
YOGYA (KR) - Lonjakan kasus positif

Covid-19 kembali terjadi yang bertambah

23 kasus positif, maka total kasus positif

di DIY menjadi sebanyak 519 kasus.

Sebagian besar kasus positif Covid-19

tersebut tidak bergejala alias Orang

Tanpa Gejala (OTG). Sedangkan tamba-

han kasus sembuh hanya satu kasus se-

hingga total kasus sembuh di DIY menjadi

337 kasus dan tambahan tiga Pasien

Dalam Pengawasan (PDP) meninggal

dunia. Berty menuturkan tambahan ka-

sus positif, mayoritas dari warga Bantul.

”Isolasi pasien Covid-19 tanpa gejala ti-

dak perlu di RS Rujukan. Namun bisa   RS

Lapangan Khusus Covid-19 di Bambang-

lipuro Bantul yang banyak menampung 

* Bersambung hal 7 kol 1

JAKARTA(KR) - Presiden Jokowi dan perangkatnya

segera melakukan tes swab atau PCR dan tes kese-

hatan, setelah mengetahui info Wakil Walikota Solo

Achmad Purnomo terkonfirmasi positif Covid-19. 

”Untuk khusus hal Wakil Walikota Solo, saya rasa

Bapak Presiden akan melakukan swab lebih cepat dari

biasanya setelah mendengar Wakil Walikota Solo posi-

tif,”  kata Kepala Sekretariat Presiden (Kasetpres) Heru

Budi Hartono di Jakarta,  Jumat (24/7).

Purnomo dinyatakan positif Covid-19, padahal pada

Kamis (16/7) lalu, Purnomo sempat bertemu Presiden

Jokowi di Jakarta. Menurut Heru Budi Hartono, me-

mang  Presiden dan perangkatnya secara rutin selalu

melakukan tes swab. Dan Jumat (24/7) pun, merupakan

jadwal Presiden untuk menjalankan pemeriksaan

swab. Namun, hasilnya belum diketahui. ”Jadwal

Bapak Presiden memang tes kesehatan rutin. Sesuai

waktu kosong bapak,” katanya lagi. 

Selain itu, Presiden juga selalu menerapkan protokol

kesehatan saat menerima tamu dari manapun. ”Bapak

Presiden setiap terima tamu selalu menerapkan pro-

tokol kesehatan,” ucapnya.

Heru menuturkan, setiap tamu yang akan masuk ke

Istana harus menjalani rapid test terlebih dahulu.

Karena itu, ia meyakini Istana akan tetap steril. 

* Bersambung hal 7 kol 5

SEMPAT BERTEMU PURNOMO

Presiden Jokowi
Lakukan Tes Swab

PENGUATAN TRACING TERUS DILAKUKAN

Kasus Positif Covid-19 DIY Tembus 500

DAMPAK pandemi Co-

vid-19 memang dirasakan

siapa saja. Tak terkecuali

orangnya. Termasuk para

hafidz (orang yang hafal Al-

quran, pria) maupun hafid-

zah (orang yang hafal Al-

quran, wanita). Kehidupan

ekonomi mereka juga ter-

ganggu gara-gara pandemi.

”Kami semua ini terma-

suk orang-orang yang ter-

dampak pandemi Covid-

19. Karena itu kami me-

rasa diperhatikan oleh KR

dengan diberi bantuan ini,”

kata KH Ujang Syiha-

buddin MSI, Ketua Ja-

m’iyatul Qurro’ wal Huf-

fadz (JQH/Perkumpulan

Para Qori’ dan Hafidz)

Pengurus Wilayah Nahdla-

tul ‘Ulama Daerah Istime-

wa Yogyakara (PWNU

DIY) pada acara penyerah-

an bantuan sembako un-

tuk para hafidz dan

hafidzah di Aula PWNU

DIY, Jalan MT Haryono No

36-42 Suryodiningratan

Mantrijeron Yogyakarta,

Jumat (24/7). 

Pada kesempatan ini

bantuan 20 paket sembako

diberikan kepada 10 hafidz

dan 10 hafidzah. Para ha-

fidz terdiri K Taufik Ridho,

K Ahmad Fauzi, KM Na-

dhir, K Muh Anwar, KM

Zuban, KM Aufal Minan

(PC Sleman), Rochma-

tullah (PC Kulonprogo), K

Muhsin Ali (PC Gunung-

kidul), KH Aris Munawar

(PC Bantul) dan Aminullah

(PC Kota Yogya). 

* Bersambung hal 7 kol 5

RAKYAT memiliki kekuatan, tetapi belum tentu memiliki

kekuasaan. Artinya, kita perlu membedakan apa yang dimaksud

dengan kekuatan dan kekuasaan. Kekuatan adalah akumulasi

sinergis hal-hal yang terkait dengan tenaga/daya, pemilikan

waktu, pikiran, perasaan, dan tindakan. Kekuatan rakyat bisa

bersifat individual, tetapi menjadi penting jika bersifat kolektif. 

Ketika seseorang beraksi melakukan tindakan amok, misal-

nya, hal itu dapat ditempatkan ketika seorang rakyat sedang

memperlihatkan kekuatannya, tetapi bukan kekuasaannya.

Demikian pula ketika sejumlah orang, atau kelompok masya-

rakat tertentu sedang bekerja bergotong royong, masyarakat

tersebut sedang memperlihatkan kekuatannya untuk meng-

atasi masalah tertentu. Kegiatan tersebut bukan bagian

dalam struktur kekuasaan.

Tentu di dalam kegiatan gotong royong, terdapat apa yang

disebut dengan kuasa atau kekuasaan. Kekuasaan di sini

maksudnya adalah kekuatan yang bersifat nilai, ideologis,

atau kesepakatan ketika seseorang diberi mandat dalam po-

sisi struktural tertentu. Ketua RT sebagai individual memiliki

kekuatan, tetapi pada sisi yang lain memiliki kekuasaan untuk

mengatur warganya untuk bergotongroyong. Demikian pula,

bahwa kekuasaan tersebut dapat terjadi di mana-mana,

dalam setiap levelnya, hingga kekuasaan yang tinggi di ting-

kat negara, di tingkat global.

* Bersambung hal 7 kol 1

TERIMA BANTUAN PEMBACA ‘KR’

Para Penghafal Alquran Merasa Diperhatikan

Suara Hati Nurani Rakyat
Terbit Sejak 27 September 1945

HARGA RP 3.000 / 20 HALAMAN 25 JULI 2020 ( 4 BESAR 1953 / TAHUN LXXV NO 289)SABTU PAHING

● SEBELUM pemerin-

tah memberlakukan Pem-

batasan Sosial Berskala

Besar atau PSBB, di Ja-

karta sudah ada PSBB,

Pusat Sumber Belajar

Bersama yaitu gedung

pertemuan yang digu-

nakan untuk kegiatan-

kegiatan tertentu. Di Pingit

Yogyakarta, ternyata juga

ada bengkel memasang

tulisan PSBB. Yakni Pa-

sang Sparepart Bebas

Biaya. (Nuning Seining-

sih, MAN 2 Yogyakarta,

Jalan KH Ahmad Dahlan

130 Yogyakarta)-d

521 Ahmad Lasahdo  . . . . . . . . . . . 50,000.00 

JUMLAH      . . . . . . . . . . . . Rp 50,000.00 

s/d 23 Juli 2020     . . . . . . . . Rp 315,100,000.00 

s/d 24 Juli 2020     . . . . . . . Rp 315,150,000.00 

(Tiga ratus lima belas juta seratus lima puluh ribu

rupiah )

NO NAMA ALAMAT RUPIAH 

MARI kita bershodaqoh dengan niat untuk menolak

wabah virus korona atau Covid-19 untuk diri sendiri mau-

pun orang-orang lain. Shodaqoh Bapak/Ini para dermawan

bisa diserahkan secara langsung ke Bagian Keuangan KR

setiap hari kerja, pukul 09.30-13.30 (hari libur nasional dan

Sabtu-Minggu tutup). Atau transfer ke rekening  BCA

126.556.5656 atas nama BP Kedaulatan Rakyat PT. (Foto

bukti transfer mohon dikirim ke WA 081 2296 0972.

Berikut dermawan yang sudah menyumbang:

KR-Istimewa

KH Ujang Syihabuddin (batik biru) secara simbolis menerima paket sembako

sumbangan pembaca ‘KR’ disaksikan para Hafidz dan Hafidzah.

SOLO (KR) - Wakil

WaliKota Solo Achmad

Purnomo dinyatakan po-

sitif terjangkit Covid-19

berdasarkan hasil tes

usap yang diikutinya pa-

da Sabtu (18/7).

”Iya positif, saat ini be-

liau sedang menjalani iso-

lasi mandiri,” kata Kepa-

la Pelaksana Harian Gu-

gus Tugas Percepatan Pe-

nanganan Covid-19 Kota

Surakarta Ahyani di Solo,

Jumat (24/7).

Dijelaskan Ahyani,

usai mengikuti tes usap

sendiri, Purnomo sempat

mengikuti rapat paripur-

na. Bahkan, pada Kamis

(16/7) Purnomo memiliki

riwayat perjalanan dari

Jakarta. Oleh karena itu,

nantinya akan ada tes

usap hasil penelusuran

kontak erat Purnomo.

”Hasilnya (tes usap

Purnomo) keluar kalau ti-

dak hari Rabu, Kamis.

Namun sejak kemarin be-

liau sudah diminta istira-

hat, ini tadi juga tidak

ikut mider projo,” kata-

nya.

Ia mengatakan pene-

lusuran tidak dilakukan

kepada semua yang ber-

interaksi dengan Purno-

mo namun hanya yang

berkontak dekat dan erat. 

Sementara itu, saat di-

hubungi Purnomo enggan

menjelaskan statusnya.

Ia meminta agar kondi-

sinya langsung ditanya-

kan ke Dinas Kesehatan.

Ia mengatakan sudah

mengikuti tes usap se-

banyak dua kali, yaitu pa-

da hari Jumat dan Sabtu

minggu lalu. Ia mengata-

kan pada tes usap perta-

ma hasilnya negatif.

Meski demikian,  hingga

saat ini tidak ada keluhan

yang dirasakan.

”Kalau yang kedua

hasilnya tendensi positif,

jadi belum bisa disim-

pulkan,” katanya.

Sejauh ini, Purnomo

yang gagal maju dalam

Pilkada Solo melalui

PDIP, telah melakukan

perjalanan ke berbagai

kota, termasuk Jakarta.

Salah satunya bertemu

dengan Presiden Joko

Widodo. (Ant)-d

KR-Antara

Achmad Purnomo

YOGYA (KR) - Industri pariwisata

DIY kini mulai menggeliat, sosialisasi

dan simulasi SOP Covid-19 jelang

Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) un-

tuk kunjungan ke Yogya terus di-

lakukan insan pariwisata atas du-

kungan Dinas Pariwisata DIY. Sosiali-

sasi dan simulasi untuk memastikan

dan menegaskan Yogya aman dan

nyaman dikunjungi, terus dilakukan.

”Kita baru saja menerima kunjung-

an biro perjalanan dari seluruh Indo-

nesia untuk diskusi dan memberikan

informasi syarat-syarat berkunjung

ke Yogya dan  menginap di hotel,” tu-

tur Ketua Perhimpunan Hotel dan

Restoran Indonesia (PHRI) BPD DIY,

Deddy Pranowo kepada KR, Jumat

(24/7) di sela-sela pertemuan di Hotel

Ruba Grha Mangkuyudan Yogya.

Disebutkan Deddy, perwakilan biro

wisata di antaranya dari DKI Ja-

karta, Kalimantan, Jabar, Sumatera,

Bali dan Sulawesi sangat antusias

dalam diskusi teknis dan penjelasan

syarat-syarat hukum wajib protokol

kesehatan. ”Di antaranya penumpang

bus maksimal 70 persen dari kapasi-

tas, wajib masker, bawa hand sanitez-

er, tissu basah dan surat keterangan

dokter,” jelas Deddy.

Sementara Gabungan Industri

Pariwisata indonesia (GIPI) DIY

bersama  Dinas Pariwisata DIY sela-

ma 2 hari, 24-25 Juli melakukan uji

coba dan simulasi bersama untuk Biro

Perjalanan dan Mice bersama semua

stakeholder pariwisata.

”Sejauh ini persiapan industri pari-

wisata sudah maksimal dan siap

mengimplementasikan SOP dan pro-

tokoler kesehatan dengan baik,” tutur

Ketua GIPI DIY, Bobby Ardiyanto

Setyoaji.

Bobby menegaskan, GIPI bersama

Pemda DIY siap memasuki pranatan

baru (AKB). ”Uji coba dan simulaai

melibatkan destinasi 4 kabupaten dan

kota, Angkasapura dan PT KAI.

Harapannya masyarakat ikut men-

dukung upaya bersama ini untuk

menjadi suporting recovery pariwisata

DIY,” tegas Bobby.

* Bersambung hal 7 kol 5

KR-Juvintarto

Rombongan tamu biro wisata dari luar Yogyakarta berkunjung dengan protokol kesehatan dilan-

jutkan diskusi pariwisata bersama BPD PHRI DIY, Jumat (24/7).

PASTIKAN YOGYA AMAN DIKUNJUNGI

Insan Pariwisata Gencarkan Sosialisasi


